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ABSTRAK 

Permasalahan transportasi yang sering timbul ketika perusahaan mencoba menentukan cara 

pendistribusian barang agar biaya yang dikeluarkan lebih minimum.  Salah satu perusahaan yang 

mengalami permasalahan tersebut adalah pendistribusian motor di PT. Alfa Scorpii. Permasalahan 

tersebut dapat diselesaikan menggunakan pendekatan matematika seperti Metode Sirisha-Viola 

dan Metode TOCM-SUM Approach dengan uji optimalisasi menggunakan Modified Distribution 

(MODI). Berdasarkan hasil penelitian, total biaya pendistribusian pendistribusian motor pada PT. 

Alfa Scorpii menggunakan Metode Sirisha-Viola, yaitu Rp56.898.000. Sedangkan biaya 

transportasi pendistribusian motor pada PT. Alfa Scorpii menggunakan Metode TOCM-SUM 

Approach, yaitu Rp56.487.000. Hasil pengujian optimal menggunakan Modified Distribution 

(MODI) diperoleh biaya distribusi sebesar Rp56.017.000. Berdasarkan perhitungan untuk 

pendistribusian motor pada PT. Alfa Scorpii menghasilkan biaya distribusi yang lebih efisien 

menggunakan Metode TOCM-SUM Approach. 

Kata Kunci: Biaya Distribusi, Metode Sirisha-Viola, Metode TOCM-SUM Approach, Model 

  Transportasi.  
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ABSTACT 

Transportation problems that often arise when companies try to determine how to distribute goods 

so that costs incurred are minimized. One of the companies experiencing this problem is the 

distribution of motorcycles at PT. Alfa Scorpii. These problems can be solved using a 

mathematical approach such as the Sirisha-Viola Method and the TOCM-SUM Approach Method 

with optimization tests using the Modified Distribution (MODI). Based on the results of the study, 

the total cost of distributing motorcycles at PT. Alfa Scorpii uses the Sirisha-Viola Method, which 

is Rp56,898,000. While the transportation costs for the distribution of motorbikes at PT. Alfa 

Scorpii uses the TOCM-SUM Approach Method, which is Rp56,487,000. Optimal test results using 

Modified Distribution (MODI) obtained a distribution fee of Rp56,017,000. Based on calculations 

for the distribution of motorbikes at PT. Alfa Scorpii generates more efficient distribution costs 

using the Sirisha-Viola Method. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendistribusian merupakan proses menyalurkan produk yang telah 

dihasilkan oleh produsen ke konsumen berupa barang atau jasa. Pada proses ini 

dilakukan setiap perusahaan yang bekerja di bidang produksi, ekspedisi, jasa 

kontruksi, supplier dan distributor lainnya. Menurut [1] dalam pendistribusian 

barang tersebut tentunya sangat memerlukan biaya transportasi yang tidak 

sedikit. Selain itu, perlu dilakukan cara yang tepat agar biaya transportasi yang 

keluar menjadi optimal [2]. Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

efisiensi sekaligus mengurangi atau meminimalkan biaya dengan menggunakan 

model transportasi. 

Transportasi merupakan proses pendistribusian barang yang digunakan 

untuk mengatur distribusi dari sumber ke tempat tujuan. Kasus transportasi yang 

sering timbul dikarenakan seseorang mencoba menentukan cara pendistribusian 

barang dari beberapa sumber ke beberapa tujuan. Setiap perusahaan pasti 

menginginkan biaya yang minimum untuk proses transportasi, sehingga 

diperlukan suatu strategi pemecahan masalah untuk memberikan solusi optimal. 

Salah satu perusahaan yang mengalami permasalahan transportasi adalah 

PT. Alfa Scorpii. Perusahaan tersebut bergerak di bidang pendistribusian motor 

merk YAMAHA. Permasalahan yang dihadapi perusahaan adalah mengatur 

pendistribusian motor dari pabrik ke daerah permintaan. Sehingga, diperlukan 

pendekatan matematika dalam mengatur pendistribusian motor, agar biaya 

transportasi yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih minimum. 

Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahn transportasi ini, salah satunya peneliti mengambil Metode Sirisha-

Viola dan Metode TOCM-SUM Approach. Penyelesaian masalah transportasi 

menggunakan Metode Sirisha-Viola yakni menukarkan baris dan kolom ganjil 

dan genap yang berdekatan. Penelitian oleh [3] tentang Metode Sirisha-Viola 
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menyatakan bahwa hasil fisibel awal dari metode ini tidak memerlukan uji 

optimalisasi sehingga metode ini dapat digunakan secara langsung pada model 

transportasi untuk meminimumkan biaya. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini dalam penyelesaian distribusi menggunakan matriks 3 × 4.  

Berdasarkan pengaplikasian Metode Sirisha-Viola ini didapatkan nilai 

optimal dari biaya distribusi pada kasus ini sebesar Rp1.335.000. Berbeda dengan 

Metode TOCM-SUM Approach yang telah diteliti oleh [4] dan [5]. Penelitian [4] 

yang menyatakan bahwa penyelesaian metode ini menggunakan indikator 

distribusi, yang mendapatkan penyelesaian optimalnya setelah melakukan 

pengujian terlebih dahulu yakni dengan Metode Stepping Stone atau Modified 

Distribution (MODI) dan peneliti [5] yang menyatakan bahwa penyelesaian 

dengan metode ini menghasilkan biaya yang paling minimum dibandingkan 

dengan metode yang lain. Penelitian ini memperoleh permasalah pada distribusi 

yang tidak seimbang dengan permintaan pada matriks 5 × 7. Berdasarkan 

pengaplikasian Metode TOCM-SUM Approach ini didapatkan nilai minimum 

pada pendistribusian perbulannya sebesar Rp 95.818.540. 

Berdasarkan penelitian [3] dan [4], penulis tertarik untuk untuk 

menggabungkan kedua metode dan penulis ingin mencari solusi fisibel awal dari 

Metode Sirisha-Viola dengan TOCM-SUM Approach Method dengan mengambil 

judul “Optimasi Biaya Pendistribusian Barang Menggunakan Metode 

Sirisha-Viola dan TOCM-SUM Approach (Studi Kasus: PT Alfa Scorpii 

MDS Sudirman Pekanbaru)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, adapun rumusan 

masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana solusi fisibel 

awal pendistribusian menggunakan Metode Sirisha-Viola dan TOCM-SUM 

Approach Method dan pengujian optimal dengan MODI (Studi Kasus: PT Alfa 

Scorpii MDS Sudirman Pekanbaru)?”. 
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah untuk penelitian ini yaitu: 

1. Data yang diambil selama satu bulan yakni data persediaan, data permintaan 

dan data pengiriman sesuai dengan kota tujuan pada bulan September 2022. 

2. Menggunakan data distribusi satu sumber yaitu Pabrik Alfa Spica dengan 

lima jenis pendistribusian motor yaitu NMax, Fazio, Gear, Aerox dan Vixion. 

Adapun tujuh daerah tujuan untuk pendistribusian motor yaitu Tembilahan, 

Pasir Pengaraian, Rengat, Taluk Kuantan, Duri, Flamboyan dan Perawang. 

3. Solusi fisibel awal untuk Metode Sirisha-Viola menggunakan penukaran baris 

dan kolom ganjil dan genap yang berdekatan. 

4. Uji optimal menggunakan Modified Distribution (MODI). 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, adapun tujuan 

penelitian yang inginkan yaitu mendapatkan solusi fisibel awal dari 

pendistribusian barang dengan Metode Sirisha-Viola dan TOCM-SUM Approach 

Method dan hasil uji optimal MODI. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi dalam pengembangan dan 

pengetahuan dibidang matematika, serta mejadi sarana pengetahuan dan 

informasi terkhusus dalam masalah transportasi. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak yang tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan Metode Sirisha-Viola dan 

TOCM-SUM Approach Method. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab yang 

memberikan gambaran terhadap penelitian yang dilakukan yaitu: 
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BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang menjadi landasan 

pada penulisan tugas akhir ini. Beberapa teori yang berkaitan 

dengan Program Linear, Model Transportasi, Metode Sirisha-

Viola, Metode TOCM-SUM Approach, dan Metode Modified 

Distribution (MODI). 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjabarkan tahapan-tahapan yang digunakan untuk 

mencapai tujuan dari penelitian ini. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan proses pendistribusian motor  pada PT. Alfa 

Scorpii MDS Sudirman Pekanbaru menggunakan Metode Sirisha-

Viola dan TOCM-SUM Approach dengan uji optimal 

menggunakan MODI. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian di PT. Alfa Scorpii 

MDS Sudirman Pekanbaru dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 Bab ini akan membahas tentang teori yang mendukung dalam penulisan 

tugas akhir ini.  

2.1 Model Transportasi  

Model transportasi adalah sebuah gambaran yang dituangkan dalam 

bentuk model matematika dari sebuah kasus transportasi. Model transportasi 

digunakan untuk mengatur distribusi dari sumber ke tujuan yang membutuhkan 

produk. Tujuan dari model transportasi yaitu untuk meminimumkan total biaya 

transpotasi [6]. Menurut [7], bentuk umum model transportasi sebagai berikut: 

 Tabel 2. 1 Model Transportasi 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 

𝑻𝟏 𝑻𝟐 ⋯ 𝑻𝒏 

𝑺𝟏 
 𝑐11  𝑐12  ⋯  𝑐1𝑛 

𝑎1 

𝑥11   𝑥12 ⋮ 𝑥1𝑛  

𝑺𝟐 
 𝑐21  𝑐22  ⋯  𝑐2𝑛 

𝑎2 

𝑥21  𝑥22  ⋮ 𝑥2𝑛  

⋮ 
 ⋯  ⋯  ⋯  ⋯ 

⋮ 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

𝑺𝒎 
 𝑐𝑚1  𝑐𝑚2  ⋯  𝑐𝑚𝑛 

𝑎𝑚 

𝑥𝑚1  𝑥𝑚2  ⋮ 𝑥𝑚𝑛   

Demand 𝑏1 𝑏2 ⋯ 𝑏𝑛 
∑ 𝑎𝑖 = ∑ 𝑏𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑚

𝑖=1

 

Berdasarkan Tabel 2.1 persoalan transportasi dapat dituliskan dalam 

bentuk model sebagai berikut: 

𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑍 = ∑ ∑ 𝑐𝑖𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑚

𝑖=1

                                                                        (2.1) 

Dengan memenuhi kendala: 

∑ 𝑥𝑖𝑗 = 𝑎𝑖

𝑛

𝑗=1

;       𝑖 = 1,2, … , 𝑚                                                              (2.2) 
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∑ 𝑥𝑖𝑗 = 𝑏𝑗

𝑚

𝑖=1

;       𝑗 = 1,2, … , 𝑛                                                                (2.3)   

    𝑥𝑖𝑗 ≥ 0  untuk seluruh 𝑖 dan 𝑗.                                                            

Keterangan: 

𝑍 : Jumlah biaya transportasi; 

𝑐𝑖𝑗  : Biaya pendistribusian satuan barang dari i ke-j; 

𝑥𝑖𝑗 : Jumlah barang yang dikirim dari i ke-j; 

𝑎𝑖   : Jumlah persediaan dari i; 

𝑏𝑗    : Jumlah permintaan dari j. 

Syarat dari model transportasi adalah besarnya permintaan dan persediaan 

harus seimbang [8]. Jika besaran antara permintaan dan persediaan tidak 

seimbang, jumlah persediaan lebih kecil dibandingkan jumlah permintaan ataupun 

sebaliknya, maka dari itu perlu diseimbangkan dengan penambahan dummy pada 

kolom atau baris. Dapat diasumsikan bahwasanya biaya transportasi dari sumber 

dummy ke tujuan ataupun sebaliknya adalah nol. Karena pada kenyataannya, tidak 

ada terjadi pengiriman dari sumber dummy atau tujuan dummy. Hal ini dibuat agar 

permintaan dan persediaan itu seimbang [9]. Keseimbangan model transportasi 

dapat dirumuskan sebagai berikut [10]: 

∑ 𝑎𝑖

𝑚

𝑗=1

= ∑ 𝑏𝑗  

𝑛

𝑖=1

                                                                                             (2.4) 

Setelah seimbang tabel transportasi maka lanjut ke tahapan berikut. 

Adapun tahapan-tahapan menyelesaikan masalah transportasi yaitu: 

a. Menentukan solusi fisibel awal dari Metode Sirisha-Viola dan TOCM-SUM 

Approach. 

b. Menentukan solusi optimal. Setelah mendapatkan solusi fisibel awal 

selanjutnya menentukan solusi optimal dengan Metode Sirisha-Viola dan 

TOCM-SUM Approach. 
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2.2 Metode Sirisha-Viola 

Perbedaan Metode Sirisha-Viola dengan metode lain yaitu adanya tahapan 

untuk menukarkan baris ganjil dan kolom genap yang bersesuaian [3]. Berikut 

langkah-langkah penyelesaian dengan Metode Sirisha-Viola [11]: 

a. Memeriksa total persedian (supply) dan permintaan (demand), jika sudah 

seimbang lanjut ke langkah ke-2, jika belum seimbang maka penambahan 

baris/kolom dengan dummy. 

b. Menukarkan baris ganjil dan genap yang sesuai dengan persediaan (supply). 

c. Menukarkan kolom ganjil dan genap yang sesuai dengan permintaan 

(demand). 

d. Mengurangi setiap elemen biaya dengan elemen biaya terkecil pada setiap 

baris.  

e. Mengurangi setiap elemen biaya dengan elemen biaya terkecil pada setiap 

kolom. 

f. Memilih salah satu nol dari setiap baris dan mengalokasikan semaksimal 

mungkin dari persediaan atau permintaan dengan nilai yang minimum. 

Apabila terdapat nilai nol lebih dari satu maka dapat dipilih salah satu dan 

yang lain diabaikan. 

g. Mengalokasikan 𝑥𝑖𝑗 = min (𝑎𝑖, 𝑏𝑗) pada sel kosong disetiap baris hingga 

permintaan dan persediaan terpenuhi semua.  

2.3 Metode TOCM-SUM Approach 

TOCM-SUM Approach Method merupakan salah satu solusi awal dengan 

menambahkan Row Opportunity Cost Matrix (ROCM) dan Coloumn Opportunity 

Cost Matrix (COCM) untuk setiap awal matrik. ROCM adalah perhitungan hasil 

pinalti biaya terkecil pada tiap baris. COCM adalah perhitungan hasil pinalti biaya 

terkecil setiap kolom. Adapun tahapan-tahapan penyelesaian dengan Metode 

TOCM-SUM Approach ini sebagai berikut [5]: 

a. Membuat tabel transportasi 

b. Memilih biaya terkecil pada baris, Row Opportunity Cost Matrix (ROCM)  

𝑐𝑖𝑘 = min(𝑐𝑖1; 𝑐𝑖𝑘2; … ; 𝑐𝑖𝑛)                                                                 (2.5)  
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c. Memilih biaya terkecil pada kolom, Coloumn Opportunity Cost Matrix 

(COCM) 

𝑐𝑘𝑗 = min(𝑐𝑖1; 𝑐𝑖𝑘2; … ; 𝑐𝑖𝑚)                                                              (2.6) 

d. Melakukan reduksi baris dan kolom dengan mengurangi setiap elemen biaya 

(𝑐𝑖𝑗) pada baris dan kolom.  

𝑐𝑖𝑗
𝑐𝑖𝑗−𝑐𝑖𝑘 dan  𝑐𝑖𝑗−𝑐𝑖𝑘

𝑐𝑖𝑗                                                                (2.7)   

Keterangan: 

𝑐𝑖𝑗
𝑐𝑖𝑗−𝑐𝑖𝑘  : Reduksi pada baris yang terletak pada pojok kanan atas pada sel; 

 𝑐𝑖𝑗−𝑐𝑖𝑘
𝑐𝑖𝑗 : Reduksi pada kolom yang terletak pada pojok kiri bawah pada sel. 

e. Menjumlahkan TOCM (Total Opportunity Cost Matrix) 

Dengan bentuk:  

TOCM𝑖𝑗 = (𝑐𝑖𝑗 − 𝑐𝑖𝑘) + (𝑐𝑖𝑗 − 𝑐𝑖𝑘)                                        (2.8) 

Keterangan: 

𝑇𝑂𝐶𝑀𝑖𝑗 : TOCM dari titik supply ke-i ke demand ke-j; 

𝑐𝑖𝑗   : Biaya distribusi dari titik ke-i ke titik permintaan ke-j; 

𝑐𝑖𝑘  : Biaya terkecil pada baris ke-i; 

𝑐𝑘𝑗 : Biaya terkecil pada kolom ke-j. 

f. Menghitung nilai indikator distribusi pada sel (i, j) 

∆𝑖𝑗= TOCM𝑖𝑗 − 𝑢𝑖 − 𝑣𝑗                                                                (2.9) 

Keterangan: 

𝑢𝑖 : Nilai terbesar pada baris ke-i; 

𝑣𝑗  : Nilai terbesar pada kolom ke-j. 

g. Mengalokasikan sel yang mempunyai ∆𝑖𝑗 meminimumkan atau paling 

negatif. Kemudian dicek apakah sudah terpenuhi atau belum. Jika belum 

maka lakukan langkah sebelumnya. 

h. Jika sudah terpenuhi, selanjutnya menjumlahkan hasil kali jumlah alokasi 

dengan biaya transportasi awal maka akan mendapatkan biaya minimum. 
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2.4 Modified Distribution Method (MODI) 

MODI (Modified Distribution Method) merupakan metode yang 

dikembangkan dari metode stepping stone yang digunakan untuk metode 

penyelesaian masalah transportasi berdasarkan teori dualitas [12]. Kelebihan 

metode MODI ini dari metode sebelumnya yaitu penentuan sel kosong yang dapat 

mengirit biaya dapat dilakukan dengan prosedur yang pasti dan tepat [13].  

Metode Modified Distribution (MODI) ini digunakan pada penelitian ini. 

Metode MODI digunakan untuk memperoleh solusi optimal yang sebelumnya 

diperoleh dari solusi fisibel awal. Metode MODI ini jika terpenuhi apabila 

banyaknya kotak terisi sama dengan jumlah dari banyaknya baris dan kolom yang 

dikurangi satu. Dengan cara ini dapat merubah alokasi untuk mendapatkan alokasi 

optimal yang menggunakan indeks perbaikan pada baris dan kolom. Adapun 

rumus dalam menentukan nilai baris dan kolom yakni: 

𝑢𝑖 + 𝑣𝑗 = 𝑐𝑖𝑗                                                                                                       (2.10) 

Keterangan: 

𝑢𝑖 : Nilai baris ke-i; 

𝑣𝑗  : Nilai kolom ke-j;  

𝑐𝑖𝑗 : Biaya pengiriman dari i ke j. 

Adapun langka-langkah Modified Distribution sebagai berikut [14]: 

a. Menentukan nilai 𝑢𝑖 dan 𝑣𝑗  menggunakan Persamaan (2.10) untuk semua 

variabel basis dan ditetapkan 𝑢1 = 0. 

b. Menghitung perubahan biaya untuk variabel nonbasis menggunakan 

rumus:𝑥𝑖𝑗 = 𝑐𝑖𝑗 − 𝑢𝑖 − 𝑣𝑗                                                                              (2.11) 

c. Memilih sel yang bernilai negatif terbesar sebagai entering variable dan 

membuat lintasan tertutup dari entering variable yang melalui variabel 

basis kemudian memberikan tanda plus pada sel entering variable dan 

selanjutnya tanda negatif sesuai lintasan tertutup, pilih leaving variable 

kemudian alokasikan berdasarkan tanda plus dan minus pada sel yang 

dilewati lintasan tertutup.  
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d. Mengulangi langkah tersebut hingga mendapatkan nilai yang optimum, 

maka akan tercapai jika sel nonbasis bernilai 0. 

 

Contoh: [15] 

Toko baju Sasa Shop.co melakukan pengiriman barang ke 3 tempat yaitu 

Garut, Cianjur dan Ciamis. Pengiriman melalui ekspedisi J&T. Biaya transportasi 

(dalam ribuan) yang dihitung per kilogram. Barang dikirim ke kota tujuan reseller 

yang berada di 3 titik. 

Diberikan suatu tabel transportasi sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Biaya Pendistribusian Barang  

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 15 5 7 100 

Cianjur (Q) 10 25 5 50 

Ciamis (R) 20 5 10 50 

Demand 60 100 40 200 

 

Tentukan biaya transportasi pendistribusian barang dari contoh tersebut 

dengan menggunakan Metode Sirisha-Viola dan TOCM-SUM Approach! 

Penyelesaian: 

Berdasarkan contoh di atas, dapat disajikan dalam bentuk tabel transportasi 

sebagai berikut:  

Tabel 2.3 Model Transportasi 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 
 15  5  7 

100 
𝑥11  𝑥12  𝑥13  

Cianjur (Q) 
 10  25  5 

50 
𝑥21  𝑥22  𝑥23  

Ciamis (R) 
 20  5  10 

50 
𝑥31   𝑥32  𝑥33  

Demand 60 100 40 200 

Berdasarkan Tabel 2.3, masalah transportasi dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 
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Fungsi Tujuan 

 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑍  = 15𝑥11 + 5𝑥12 + 7𝑥13 + 10𝑥21 + 25𝑥22 + 5𝑥23 

+20𝑥31  + 5𝑥32 + 10𝑥33 

Kendala  

Persediaan   

   𝑥11 + 𝑥12 + 𝑥13 = 100; 

𝑥21 + 𝑥22 + 𝑥23 = 50; 

𝑥31 + 𝑥32 + 𝑥33 = 50. 

Permintaan  

𝑥11 + 𝑥21 + 𝑥31 = 60; 

 𝑥12 + 𝑥22 + 𝑥32 = 100; 

𝑥13 + 𝑥23 + 𝑥33 = 40. 

 

1. Penyelesaian Solusi Fisibel Awal pada Kasus Transportasi 

Adapun langkah-langkah untuk menyelesaikan contoh sebagai berikut: 

a. Metode Sirisha-Viola 

Berdasarkan Tabel 2.3, tabel transportasi menggunakan Metode Sirisha-Viola 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Data Pendistribusian Barang 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 15 5 7 100 

Cianjur (Q) 10 25 5 50 

Ciamis (R) 20 5 10 50 

Demand 60 100 40 200 

 

Langkah 1: Memeriksa total persedian (supply) dan permintaan (demand), jika 

sudah seimbang lanjut ke Langkah 2. Berdasarkan Tabel 2.4 total persediaan dan 

permintaan sudah seimbang. 

Langkah 2: Menukarkan baris ganjil dan genap yang sesuai dengan persediaan 

(supply). 

Tabel 2.4 terjadi penukaran baris pertama dan ketiga pada tabel dapat dilihat 

pada Tabel 2.5 sebagai berikut: 
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Tabel 2.5 Pertukaran Baris Ganjil dan Genap 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Ciamis (R) 20 5 10 50 

Cianjur (Q) 10 25 5 50 

Garut (P) 15 5 7 100 

Demand 60 100 40 200 

      : Pertukaran baris 

 

Langkah 3: Menukarkan kolom ganjil dan genap yang sesuai dengan permintaan 

(demand).  

Selanjutnya pada Tabel 2.5 terjadi penukaran kolom pertama ke kolom ketiga 

dapat dilihat pada tabel 2.6 sebagai berikut: 

Tabel 2.6 Pertukaran Kolom Ganjil dan Genap 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Bekasi (C) Depok (B) Banjar (A) 

Ciamis (R) 10 5 20 50 

Cianjur (Q) 5 25 10 50 

Garut (P) 7 5 15 100 

Demand 60 100 40 200 

      : Pertukaran kolom 

 

Langkah 4: Mengurangi setiap elemen biaya dengan elemen biaya terkecil pada 

setiap baris.  

Selanjutnya, pada Tabel 2.6 dapat dilihat elemen terkecil pada baris pertama 

terletak di sel 𝑥12, pada baris kedua terletak di sel 𝑥21, dan pada baris ketiga 

terletak di sel 𝑥32 sebagai berikut: 

Tabel 2.7  Elemen Terkecil pada setiap Baris 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Bekasi (C) Depok (B) Banjar (A) 

Ciamis (R) 10 5 20 50 

Cianjur (Q) 5 25 10 50 

Garut (P) 7 5 15 100 

Demand 60 100 40 200 
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Setelah mendapatkan elemen terkecil pada baris, kemudian melakukan pinalti 

pada baris dengan elemen terkecil sehingga didapat sebagai berikut: 

Tabel 2.8 Hasil Pinalti pada setiap Baris 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Bekasi (C) Depok (B) Banjar (A) 

Ciamis (R) 5 0 15 50 

Cianjur (Q) 0 20 5 50 

Garut (P) 2 0 10 100 

Demand 60 100 40 200 

 

Langkah 5: Mengurangi setiap elemen biaya dengan elemen biaya terkecil pada 

setiap kolom. 

Berdasarkan Tabel 2.8, dapat dilihat elemen terkecil pada kolom pertama 

terletak di sel 𝑥21, pada kolom kedua terletak di sel 𝑥12 dan pada kolom ketiga 

terletak di sel 𝑥23, dapat lihat sebagai berikut: 

Tabel 2.9 Data Elemen Terkecil pada setiap Kolom 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Bekasi (C) Depok (B) Banjar (A) 

Ciamis (R) 5 0 15 50 

Cianjur (Q) 0 20 5 50 

Garut (P) 2 0 10 100 

Demand 60 100 40 200 

Kemudian melakukan pinalti pada kolom dengan elemen terkecil sehingga 

didapat sebagai berikut: 

Tabel 2.10 Hasil Pinalti setiap Kolom 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Bekasi (C) Depok (B) Banjar (A) 

Ciamis (R) 5 0 10 50 

Cianjur (Q) 0 20 0 50 

Garut (P) 2 0 5 100 

Demand 60 100 40 200 
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Langkah 6: Memilih salah satu nol dari setiap baris dan mengalokasikan 

semaksimal mungkin dari persediaan atau permintaan dengan nilai yang 

minimum. Apabila terdapat nilai nol lebih dari satu maka dapat dipilih salah satu 

dan yang lain diabaikan. 

Berdasarkan Tabel 2.10, dapat dilihat terdapat pada baris pertama yang 

bernilai nol hanya satu sel. Pada baris kedua terdapat dua sel yang bernilai nol, 

untuk baris kedua diambil salah satu yang bernilai nol yaitu 𝑥21 dan nol lainnya di 

abaikan. Kemudian alokasikan yang bernilai nol ke permintaan dan persediaan 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2.11 Pengalokasian Iterasi I 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 

Bekasi (C) Depok (B) Banjar (A) 

Ciamis (R) 
 5  0  10 

50 

- 50 - 

Cianjur (Q) 
 0  20  0 

50 

40 -  

Garut (P) 
 2  0  5 

100 

- 50  

Demand 40 100 60 200 

 

Langkah 7: Jika masih terdapat persediaan dan permintaan yang belum terpenuhi, 

maka alokasikan dengan cara 𝑥𝑖𝑗 = min (𝑎𝑖, 𝑏𝑗) pada sel kosong di setiap baris 

hingga terpenuhi, dan lakukan terus menerus hingga permintaan dan persedian 

telah teralokasi semua. 

Berdasarkan Tabel 2.11, dapat dilihat bahwa persediaan dan permintaan 

belum termenuhi, maka kita akan melajutkan alokasi pada baris kedua sel 𝑥23 =

min(10,60) = 10, dilanjutkan pada baris ketiga sel 𝑥33 = min(50, 50) = 50, 

lakukan terus-menerus hingga permintaan dan persediaan terpenuhi dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.12 Pengalokasian Iterasi II 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 

Bekasi (C) Depok (B) Banjar (A) 

Ciamis (R) 
 5  0  10 

0 

- 50 - 

Cianjur (Q) 
 0  20  0 

0 

40 - 10 

Garut (P) 
 2  0  5 

0 

- 50 50 

Demand 0 0 0  

Setelah melakukan alokasi terhadap permintaan dan persediaan maka 

didapatlah solusi fisibel awal sebagai berikut: 

Tabel 2.13 Solusi Fisibel Awal Metode Sirisha-Viola 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 

Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 
 15  5  7 

100 

50 50  

Cianjur (Q) 
 10  25  5 

50 

10  40 

Ciamis (R) 
 20  5  10 

50 

 50  

Demand 60 100 40 200 

 

Berdasarkan Tabel 2.13, didapatkan hasil dari pengiriman barang tersebut 

dikatakan bahwa dari Garut ke Banjar sebanyak 50 barang, Garut ke Depok 

sebanyak 50 barang, Cianjur ke Banjar sebanyak 10 barang, Cianjur ke Bekasi 

sebanyak 40 barang dan Ciamis ke Depok sebanyak 50 barang. Sehingga 

diperoleh: 

𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑍   = (50 × 15.000) + (50 × 5.000) + (10 × 10.000) 

+(40 × 5.000) + (50 × 5.000) = 1.550.000. 

Jadi, penyelesaian menggunakan Metode Sirisha-Viola, Toko Sasa Shop.co 

mendapatkan biaya kirim minimum sebesar Rp 1.550.000. 
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b. Metode Total Opportunity Cost Matrix (TOCM-SUM Approach) 

Berdasarkan Tabel 2.3, dapat dibuat kedalam tabel transportasi menggunakan 

Metode TOCM-SUM Approach sebagai berikut: 

Tabel 2.14 Biaya Transportasi  

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 15 5 7 100 

Cianjur (Q) 10 25 5 50 

Ciamis (R) 20 5 10 50 

Demand 60 100 40 200 

 

Langkah 1: Memilih biaya terkecil pada baris, Row Opportunity Cost Matrix 

(ROCM) menggunakan Persamaan (2.3). 

𝑐1𝑘 = min(15; 5; 7) = 5; 

𝑐2𝑘 = min(10; 25; 5) = 5; 

𝑐3𝑘 = min(20; 5; 10) = 5. 

 

Langkah 2: Memilih biaya terkecil pada kolom, Coloumn Opportunity Cost 

Matrix (COCM) menggunakan Persamaan (2.4). 

𝑐1𝑗 = min(15; 10; 20) = 10; 

𝑐2𝑗 = min(5; 25; 5) = 5; 

𝑐3𝑗 = min(7; 5; 10) = 5. 

 

Langkah 3: Mereduksi baris dan kolom dengan cara pengurangan elemen biaya 

(𝑐𝑖𝑗) dengan elemen terkecil pada baris (𝑐𝑖𝑘) dan kolom (𝑐𝑘𝑗).  Kemudian, hasil 

reduksi tersebut diletakkan di sudut kanan atas dan di sudut kiri bawah pada sel 

menggunakan Persamaan (2.5). 
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Tabel 2.15 Reduksi Baris dan Kolom  

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 

15-5=10 

15 

15-10=5 

5-5=0 

5 

5-5=0 

7-5=2 

7 

7-5=2 

4 

Cianjur (Q) 

10-5=5 

10 

10-10=0 

25-5=20 

25 

25-5=20 

5-5=0 

5 

5-5=0 

5 

Ciamis (R) 

20-5=15 

20 

20-10=10 

5-5=0 

5 

5-5=0 

10-5=5 

10 

10-5=5 

6 

Demand 4 5 2 15 

  

Langkah 4: Menentukan TOCM (Total Opportunity Cost Matrix) dengan 

menjumlahkan hasil reduksi baris dan kolom pada sel. 

TOCM11 = 10 + 5 = 15;  TOCM21 = 5 + 0 = 5 ;  

TOCM12 = 0 + 0 = 0 ;  TOCM22 = 20 + 20 = 40;   

𝑇𝑂𝐶𝑀13 = 2 + 2 = 4 ;  TOCM23 = 0 + 0 = 0 ;   

     

TOCM31 = 15 + 10 = 25; 

TOCM32 = 0 + 0 = 0; 

TOCM33 = 5 + 5 = 10.  

Tabel 2.16 Hasil TOCM  

     Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 15 0 4 100 

Cianjur (Q) 5 40 0 50 

Ciamis (R) 25 0 10 50 

Demand 60 100 40 200 

 

Langkah 5: Memilih nilai terbesar dari setiap baris (𝑢𝑖) dan setiap kolom (𝑣𝑗).  

Setelah mendapatkan nilai terbesar dari setiap baris dan kolom. Selanjutnya, 

menghitung nilai ∆𝑖𝑗 sesuai dengan Persamaan (2.7). 

Dipilih nilai terbesar setiap baris dan setiap kolom sebagai berikut: 
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𝑢1 = 15 ;   𝑣1 = 25 ; 

𝑢2 = 40 ;  𝑣2 = 40 ; 

𝑢3 = 25;  𝑣3 = 10.  

Lanjut menghitung nilai ∆𝑖𝑗 sebagai berikut: 

∆11= 15 − 15 − 25 = −25;  ∆21= 5 − 40 − 25 = −60;  

∆12= 0 − 15 − 40 = −55;  ∆22= 40 − 40 − 40 = −40; 

∆13= 4 − 15 − 10 = −21;  ∆23= 0 − 40 − 10 = −50; 

   

∆31= 25 − 25 − 25 = −25;  

∆32= 0 − 25 − 40 = −65;  

∆33= 10 − 25 − 10 = −25.  

Langkah 6: Menentukan nilai ∆𝑖𝑗  yang bernilai negatif terbesar. Setelah itu 

dialokasikan ke sel ∆𝑖𝑗 yang terpilih dengan cara memilih nilai minimum dari 

pertimbangan supply dan demand. Maka didapatlah ∆32 sebagai nilai negatif 

terbesar, kemudian dipilih 𝑚𝑖𝑛(100, 50) dan diperoleh sebagai berikut:  

Tabel 2.17 Hasil Iterasi I 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garus (P) 
 15  5  7 

100 
   

Cianjur (Q) 
 10  25  5 

50 
   

Ciamis (R) 
 20  5  10 

0 
- 50 - 

Demand 60 50 40 200 

 

Berdasarkan Tabel 2.17, persediaan pada baris ketiga sudah terpenuhi. 

Kemudian untuk iterasi selanjutnya dengan memperhatikan Tabel 2.17 dan 

mengabaikan baris ketiga, maka didapatkan sebagai berikut: 

∆11= 15 − 15 − 15 = −15; ∆21= 5 − 40 − 15 = −50; 

∆12= 0 − 15 − 40 = −55; ∆22= 40 − 40 − 40 = −40; 

∆13= 4 − 15 − 4 = −15; ∆23= 0 − 40 − 4 = −44. 
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Setelah diperoleh nilai ∆𝑖𝑗 yang baru maka, dipilihlah nilai ∆12 sebagai nilai 

negatif terbesar, kemudian dipilih min (50, 100) dan didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 2.18 Hasil Iterasi II 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 
 15  5  7 

50 
 50  

Cianjur (Q) 
 10  25  5 

50 
 -  

Ciamis (R) 
 20  5  10 

0 
- 50 - 

Demand 60 0 40 200 

Berdasarkan Tabel 2.18, persediaan pada baris ketiga dan permintaan pada 

kolom kedua sudah terpenuhi. Kemudian untuk iterasi selanjutnya dengan 

memperhatikan Tabel 2.18 dan mengabaikan baris pertama dan ketiga, maka 

didapatkan sebagai berikut: 

∆11= 15 − 15 − 15 = −15; ∆21= 5 − 5 − 15 = −15;  

∆13= 4 − 15 − 4 = −15; ∆23= 0 − 5 − 4 = −9.   

Setelah mendapatkan nilai ∆𝑖𝑗 yang baru maka dipilihlah salah satu dari nilai 

∆11, ∆13 dan ∆21,sebagai nilai negatif terbesar, kemudian dipilih sel 𝑥21  dengan 

min (50, 60) dan didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 2.19 Hasil Iterasi III 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 
 15  5  7 

50 
 50  

Cianjur (Q) 
 10  25  5 

0 
50 - - 

Ciamis (R) 
 20  5  10 

0 
- 50 - 

Demand 10 0 40 200 
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Berdasarkan Tabel 2.19, dapat dilihat bahwa sel 𝑥11 dan 𝑥13 belum terpenuhi. 

Oleh karena itu dapat di alokasikan dengan 𝑥11 = min (50,10) dan 𝑥13 =

min (50,40) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.20 Solusi Fisibel Awal TOCM-SUM Approach Method 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 
 15  5  7 

100 
10 50 40 

Cianjur (Q) 
 10  25  5 

50 
50 - - 

Ciamis (R)  
 20  5  10 

50 
- 50 - 

Demand 60 100 40 200 

 

Berdasaran Tabel 2.20, didapatkan hasil dari pendistribusian barang tersebut 

dikatakan bahwa dari Garut ke Banjar sebanyak 10 barang, Garut ke Depok 

sebanyak 50 barang, Garut ke Bekasi sebanyak 40 barang, Cianjur ke Banjar 

sebanyak 50 barang dan Ciamis ke Depok sebanyak 50 barang. Sehingga 

diperoleh: 

𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑍   = (10 × 15.000) + (50 × 5.000) + (40 × 7.000) 

+(50 × 10.000) + (50 × 5.000) = 1.430.000 

Jadi, penyelesaian menggunakan Metode TOCM-SUM Approach, Toko Sasa 

Shop.co mendapatkan biaya kirim minimum sebesar Rp 1.430.000. 

2. Penyelesaian Optimasi Menggunakan Metode Modified Distribution 

(MODI) 

Mengidentifikasi solusi fisibel awal yang telah didapatkan terlebih dahulu 

dengan syarat banyaknya variabel basis sama dengan banyaknya jumlah baris dan 

kolom dikurang satu (𝑚 + 𝑛 − 1) dimana m = banyaknya baris dan n = 

banyaknya kolom merupakan tahap awal penyelesaian menggunakan Metode 

MODI.   

a) Mengoptimalkan biaya transportasi barang dengan solusi fisibel awal 

menggunakan Metode Sirisha-Viola 
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Berdasarkan Tabel 2.13 dapat dilihat hasil dari solusi fisibel awal 

menggunakan Metode Sirisha-Viola sebagai berikut: 

Tabel 2.21 Hasil Fisibel Awal Metode Sirisha-Viola 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 
 15  5  7 

100 
50 50  

Cianjur (Q) 
 10  25  5 

50 
10  40 

Ciamis (R) 
 20  5  10 

50 
 50  

Demand 60 100 40 200 

Langkah 1: Berdasarkan Persamaan (2.9), menentukan nilai 𝑢𝑖 untuk setiap sel 

baris dan 𝑣𝑗  untuk setiap baris dimana semua variabel basis dengan menggunakan 

𝑢1 = 0. Adapun perhitungan menggunakan rumus: 𝑐𝑖𝑗 = 𝑢𝑖 + 𝑣𝑗 .  

𝑐11 = 𝑢1 + 𝑣1;   𝑐12 = 𝑢1 + 𝑣2;   𝑐32 = 𝑢3 + 𝑣2;  

15  = 0 + 𝑣1;   5 = 0 + 𝑣2;     5 = 𝑢3 + 5;  

𝑣1   = 15;   𝑣2 = 5;    𝑢3 = 0;  

 

𝑐21 = 𝑢2 + 𝑣1;   𝑐23 = 𝑢2 + 𝑣3;  

10 = 𝑢2 + 15;   5 = −5 + 𝑣3;   

𝑢2 = −5;   𝑣3 = 10.  

Langkah 2: Menghitung perubahan biaya 𝑥𝑖𝑗 semua variabel non basis dengan 

rumus: 𝑥𝑖𝑗 = 𝑐𝑖𝑗 − 𝑢𝑖 − 𝑣𝑗 . 

𝑥13 = 𝑐13 − 𝑢1 − 𝑣3;    𝑥22 = 𝑐22 − 𝑢2 − 𝑣2;   

𝑥13 = 7 − 0 − 10;   𝑥22 = 25 + 5 − 5;  

𝑥13 = −3;    𝑥22 = 25;  

 

𝑥31 = 𝑐31 − 𝑢3 − 𝑣1;    𝑥33 = 𝑐33 − 𝑢3 − 𝑣3;   

𝑥31 = 20 − 0 − 15;   𝑥33 = 10 − 0 − 10;  

𝑥31 = 5;    𝑥33 = 0.  
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Langkah 3: Jika hasil dari 𝑥𝑖𝑗 sudah bernilai positif, maka untuk solusi awal 

sudah dapat sebelumnya sudah optimal, jika hasil dari 𝑥𝑖𝑗 terdapat nilai yang 

bernilai negatif, maka pilih nilai 𝑥𝑖𝑗 yang terbesar dan jadikan entering variabel. 

Hasil perhitungan 𝑥𝑖𝑗 terdapat nilai yang bernilai negatif yakni (−3)  pada sel 𝑥13 

akan dilakukan pergeseran loop. 

 

Langkah 4: Mengalokasikan nilai entering variable 𝑥𝑖𝑗 sesuai dengan jalur 

tertutup atau loop dan ulangi langkah satu sampai ke perhitungan 𝑥𝑖𝑗 hingga tidak 

ada lagi yang bernilai negatif. 

Tabel 2.22 Jalur Loop Iterasi I Metode Sirisha-Viola 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 
- 15  5 + 7 

100 
50 50  

Cianjur (Q) 
+ 10  25 _ 5 

50 
10  40 

Ciamis (R) 
 20  5  10 

50 
 50  

Demand 60 100 40 200 

Berdasarkan Tabel 2.22 sel-sel yang dilewati oleh loop pada sumber Garut 

di kota Bekasi yaitu sel 𝑥13, 𝑥11, 𝑥21, 𝑥23 maka akan dilakukan penambahan biaya 

sebesar 40 pada sel yang bertanda (+) dan pengurangan biaya sebesar 40 pada sel 

yang bertanda (-). Maka tabel berubah menjadi:  

Tabel 2.23 Hasil Transportasi Iterasi I Metode Sirisha-Viola 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 
 15  5  7 

100 
10 50 40 

Cianjur (Q) 
 10  25  5 

50 
50   

Ciamis (R) 
 20  5  10 

50 
 50  

Demand 60 100 40 200 
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Langkah 1: Berdasarkan Persamaan (2.9), menentukan nilai 𝑢𝑖 untuk setiap sel 

baris dan 𝑣𝑗  untuk setiap baris dimana semua variabel basis dengan menggunakan 

𝑢1 = 0. Adapun perhitungan menggunakan rumus: 𝑐𝑖𝑗 = 𝑢𝑖 + 𝑣𝑗 . 

𝑐 = 𝑢1 + 𝑣1;    𝑐12 = 𝑢1 + 𝑣2;  𝑐13 = 𝑢1 + 𝑣3;  

15  = 0 + 𝑣1;   5 = 0 + 𝑣2;   7 = 0 + 𝑣3;  

𝑣1 = 15;   𝑣2 = 5;   𝑣3 = 7;  

 

𝑐21 = 𝑢2 + 𝑣1;   𝑐32 = 𝑢3 + 𝑣2.  

10 = 𝑢2 + 15;   5 = 𝑢3 + 5.  

𝑢2 = −5;   𝑢3 = 0.  

 

Langkah 2: Menghitung perubahan biaya 𝑥𝑖𝑗 semua variabel non basis dengan 

rumus: 𝑥𝑖𝑗 = 𝑐𝑖𝑗 − 𝑢𝑖 − 𝑣𝑗  

𝑥22 = 𝑐22 − 𝑢2 − 𝑣2;    𝑥23 = 𝑐23 − 𝑢2 − 𝑣3 ;  

𝑥22 = 25 + 5 − 5;   𝑥23 = 5 + 5 − 7;  

𝑥22 = 25;    𝑥23 = 3;  

 

𝑥31 = 𝑐31 − 𝑢3 − 𝑣1;    𝑥33 = 𝑐33 − 𝑢3 − 𝑣3;   

𝑥31 = 20 − 0 − 15;   𝑥33 = 10 − 0 − 7;  

𝑥31 = 5;    𝑥33 = 3.  

Berdasarkan perhitungan 𝑥𝑖𝑗  maka tidak terdapat hasil yang bernilai negatif 

maka perhitungan untuk mencari solusi optimal sudah selesai. Berikut hasil dari 

pengalokasian dan biaya transportasi dengan MODI menggunakan Metode 

Sirisha-Viola sebagai berikut: 

Tabel 2.24 Hasil Optimal Metode MODI menggunakan Metode Sirisha-Viola 

Sumber Tujuan Jumlah Biaya Barang (ribuan) Biaya 

Garut Banjar 10 15 150.000 

Garut Depok 50 5 250.000 

Garut Bekasi 40 7 280.000 

Cianjur Banjar 50 10 500.000 

Ciamis Depok 50 5 250.000 

Total Biaya (Rp) 1.430.000 
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Berdasarkan Tabel 2.24, dapat ditarik kesimpulan bahwa penyelesaian 

pengujian optimal Metode MODI menggunakan Sirisha-Viola diperoleh biaya 

sebesar Rp 1.430.000, dengan biaya solusi fisibel awal menggunakan Metode 

Sirisha-Viola sebesar Rp 1.550.000. 

b) Mengoptimalkan biaya transportasi barang dengan solusi fisibel awal 

menggunakan Metode TOCM-SUM Approach  

Berdasarkan Tabel 2.13 dapat dilihat hasil dari solusi fisibel awal 

menggunakan Metode TOCM-SUM Approach sebagai berikut: 

Tabel 2.25 Hasil Fisibel Awal Metode TOCM-SUM Approach  

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 

Banjar (A) Depok (B) Bekasi (C) 

Garut (P) 
 15  5  7 

100 

10 50 40 

Cianjur (Q) 
 10  25  5 

50 

50 - - 

Ciamis (R) 
 20  5  10 

50 

- 50 - 

Demand 60 100 40 200 

Langkah 1: Berdasarkan Persamaan (2.9), menentukan nilai 𝑢𝑖 untuk setiap sel 

baris dan 𝑣𝑗  untuk setiap baris dimana semua variabel basis dengan menggunakan 

𝑢1 = 0. Adapun perhitungan menggunakan rumus: 𝑐𝑖𝑗 = 𝑢𝑖 + 𝑣𝑗 . 

𝑐11 = 𝑢1 + 𝑣1;    𝑐12 = 𝑢1 + 𝑣2;  𝑐13 = 𝑢1 + 𝑣3;  

15  = 0 + 𝑣1;   5 = 0 + 𝑣2;   7 = 0 + 𝑣3;  

𝑣1 = 15;   𝑣2 = 5;   𝑣3 = 7;  

𝑐21 = 𝑢2 + 𝑣1;   𝑐32 = 𝑢3 + 𝑣2;  

10 = 𝑢2 + 15;   5 = 𝑢3 + 5;  

𝑢2 = −5;   𝑢3 = 0.  

 

Langkah 2: Menghitung perubahan biaya 𝑥𝑖𝑗 semua variabel non basis dengan 

rumus: 𝑥𝑖𝑗 = 𝑐𝑖𝑗 − 𝑢𝑖 − 𝑣𝑗  

𝑥22 = 𝑐22 − 𝑢2 − 𝑣2;    𝑥23 = 𝑐23 − 𝑢2 − 𝑣3 ;  
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𝑥22 = 25 + 5 − 5;   𝑥23 = 5 + 5 − 7;  

𝑥22 = 25;    𝑥23 = 3;  

 

𝑥31 = 𝑐31 − 𝑢3 − 𝑣1;    𝑥33 = 𝑐33 − 𝑢3 − 𝑣3;   

𝑥31 = 20 − 0 − 15;   𝑥33 = 10 − 0 − 7;  

𝑥31 = 5;    𝑥33 = 3.  

Berdasarkan perhitungan 𝑥𝑖𝑗 diatas maka tidak terdapat hasil yang bernilai 

negatif maka perhitungan untuk mencari solusi optimal sudah selesai. Berikut 

hasil dari pengalokasian dan biaya transportasi dengan MODI menggunakan 

Metode TOCM-SUM Approach sebagai berikut: 

Tabel 2.26 Hasil Uji Optimal MODI menggunakan Metode TOCM-SUM Approach 

Sumber Tujuan Jumlah 
Biaya Barang 

(Ribu) 
Biaya 

Garut Banjar 10 15 150.000 

Garut Depok 50 5 250.000 

Garut Bekasi 40 7 280.000 

Cianjur Banjar 50 10 500.000 

Bekasi Depok 50 5 250.000 

Total Biaya (Rp) 1.430.000 

Jadi, penyelesaian biaya transportasi pada pendistribusian barang 

menggunakan Metode TOCM-SUM Approach diperoleh hasil yang sama terhadap 

MODI atau bisa dikatakan menggunakan TOCM-SUM Approach sudah 

memperoleh hasil yang sudah optimal dengan menggunakan MODI yang biaya 

transportasinya sebesar Rp 1.430.000. 

Berdasarkan hasil dari solusi fisibel awal menggunakan Metode Sirisha-Viola 

diperoleh biaya kirim minimum sebesar Rp 1.550.000 dan hasil pengujian optimal 

menggunakan MODI diperoleh biaya sebesar Rp 1.430.000. Terdapat perselisihan 

biaya sebesar Rp 120.000. Hasil dari solusi fisibel awal menggunakan TOCM-

SUM Approach diperoleh biaya kirim sebesar Rp 1.430.000 dan hasil pengujian 

optimal menggunakan MODI diperoleh biaya yang sama dengan hasil fisibel 

awal.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

Pada bab ini berisikan langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian. 

Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah pada transportasi ini. 

1. Mendapatkan data dari PT. Alfa Scorpii dengan wawancara yang berupa 

data persediaan, permintaan dan biaya pengiriman barang per unit sesuai 

dengan kota tujuan 

2. Membuat tabel transportasi dari data yang didapat. 

3. Mengecek tabel transportasi apakah sudah seimbang atau belum. Jika 

belum maka dilakukan penambahan dummy pada persediaan atau 

permintaan yang tidak seimbang. 

4. Membuat model transportasi. 

5. Melakukan penyelesaian solusi fisibel awal dengan menggunakan Metode 

Sirisha-Viola dan Metode TOCM-SUM Approach. 

a. Penyelesaian solusi fisibel awal dengan Metode Sirisha-Viola 

Adapun langkah-langkah penyelesaian sebagai berikut: 

1) Memeriksa total persedian (supply) dan permintaan (demand), 

jika sudah seimbang lanjut ke langkah ke-2, jika belum seimbang 

maka penambahan baris/kolom dengan dummy. 

2) Menukarkan baris ganjil dan genap yang sesuai dengan 

persediaan (supply). 

3) Menukarkan kolom ganjil dan genap yang sesuai dengan 

permintaan (demand) 

4) Mengidentifikasi elemen terkecil setiap baris dan melakukan 

pengurangan baris terhadap elemen terkecil. 

5) Mengidentifikasi elemen terkecil setiap kolom dan melakukan 

pengurangan kolom terhadap elemen terkecil. 

6) Memilih salah satu nol dari setiap baris dan mengalokasikan 

semaksimal mungkin dari persediaan atau permintaan dengan 
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nilai yang minimum. Apabila terdapat nilai nol lebih dari satu 

maka dapat di pilih salah satu dan yang lainnya diabaikan. 

7) Jika masih terdapat persediaan dan permintaan yang belum 

terpenuhi, maka alokasikan dengan cara 𝑥𝑖𝑗 = min (𝑎𝑖, 𝑏𝑗) pada 

sel kosong di setiap baris hingga terpenuhi, dan lakukan terus 

menerus hingga permintaan dan persedian telah teralokasi semua. 

 

b. Penyelesaian solusi fisibel awal dengan Metode TOCM-SUM 

Approach 

Adapun langkah-langkah penyelesaian sebagai berikut: 

1) Membuat tabel transportasi 

2) Pilih biaya terkecil pada baris, Row Opportunity Cost Matrix 

(ROCM)  

3) Pilih biaya terkecil pada kolom, Coloumn Opportunity Cost 

Matrix (COCM) 

4) Melakukan reduksi baris dan kolom dengan mengurangi setiap 

elemen biaya (𝑐𝑖𝑗) pada baris dan kolom 

5) Menjumlahkan TOCM (Total Opportunity Cost Matrix) 

6) Menghitung nilai ∆𝑖𝑗 

7) Mengalokasikan sel yang mempunyai ∆𝑖𝑗 meminimumkan atau 

paling negatif. Kemudian dicek apakah sudah terpenuhi atau 

belum. Jika belum maka lakukan langkah sebelumnya. 

8) Jika sudah terpenuhi, selanjutnya menjumlahkan hasil kali 

jumlah alokasi dengan biaya transportasi awal maka akan 

mendapatkan biaya minimum. 

6. Diperoleh solusi fisibel awal dari Metode Sirisha-Viola dan TOCM-SUM 

Approach. 

7. Melakukan penyelesaian solusi optimal dengan menggunakan Metode 

Modified Distribution (MODI). 

8. Membuat kesimpulan  
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Adapun flowchart pada metode penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart dari Metode Penelitian  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan pada Bab IV mengenai penyelesaian 

pendistribusian motor pada PT. Alfa Scorpii diperoleh dengan solusi fisibel awal 

menggunakan Metode Sirisha-Viola sebesar Rp 56.898.000 dan Metode TOCM-

SUM Approach sebesar Rp 56.487.000. Solusi optimal di uji menggunakan 

Modified Distribution (MODI) yang diperoleh biaya distribusi sebesar Rp 

56.017.000.  

5.2 Saran 

Penulisan Tugas Akhir ini menggunakan Metode Sirisha-Viola dan 

TOCM-SUM Approach dalam menyelesaikan permasalahan transportasi diatas. 

Diharapkan untuk pembaca jadikan Tugas Akhir ini sebagai referensi berikutnya 

dan diharapkan bagi pembaca dapat menggunakan metode lainnya seperti 

Modifikasi dari Metode Sirisha-Viola sehingga dapat memperbandingkan yang 

mana mendapatkan solusi yang terbaik. 
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